BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Sejarah Terbentuknya Dompet Dhuafa Riau

Dompet Dhuafa Republika adalah lembaga nirlaba milik masyarakat
indonesia yang berkhidmat mengangkat harkat sosial kemanusiaan kaum dhuafa
dengan dana ZISWAF (Zakat, Infag, Sedekah, Wakaf, serta dana lainnya yang
halal dan legal, dari perorangan, kelompok, perusahaan/lembaga). Kelahirannya
berawal dari empati kolektif komunitas jurnalis yang banyak berinteraksi dengan
masyarakat miskin, sekaligus kerap jumpa dengan kaum kaya. Digagaslah
manajemen galang kebersamaan dengan siapapun yang peduli kepada nasip
dhuafa. Empat orang wartawan yaitu Parni Hadi, Haidar bagir, S. Sinansari Ecip,
dan Eri Sudewo berpadu sebagai Dewan Pendiri lembaga independen Dompet
Dhuafa Republika.

Awalnya adalah sebuah kebetulan, walau sebagai orang yang beriman, kita
percaya tidak ada sebuah kebetulan. Semuanya sudah ditentukan oleh Allah, Sang
Maha Perekayasa. April 1993, Koran Republika menyelenggarakan promosi
untuk surat kabar yang baru terbit tiga bulan itu di stadion Kridosono,
Yogyakarta. Di samping sales promotion untuk menarik pelanggan baru, acara di
stadion itu juga dimaksudkan untuk menarik minat masyarakat Yogya untuk
membeli saham koran umum Harian Republika.

Hadir dalam acara itu Pemimpin Umum/Pemred Republika Parni
Hadi, Dai Sejuta Umat, (alm) Zainuddin MZ dan Raja Penyanyi Dangdut H.

Rhoma Irama dan awak pemasaran Republika. Memang, acara itu
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dikemas sebagai  gabungan  antara dakwah dan entertainment.
Turun dari panggung, rombongan Republika dari Jakarta diajak makan di restoran
Bambu Kuning dan di situ bergabung teman-teman dari Corps Dakwah Pedesaan
(CDP) di bawah pimpinan Ustadz Umar Sanusi dan binaan pegiat dakwah di
daerah miskin Gunung Kidul, (Alm) Bapak Jalal Mukhsin.

Dalam bincang-bincang sambil santap siang, pimpinan CDP melaporkan
kegiatan mereka yang meliputi mengajar ilmu pengetahuan umum, ilmu agama
Islam dan pemberdayaan masyarakat miskin. Jadi anggota CDP berfungsi all-
round: ya guru, dai dan sekaligus aktivis sosial

Ketika Parni Hadi bertanya berapa gaji atau honor mereka per bulan,
dijawab : “Masing-masing menerima enam ribu rupiah sebulan.” Kaget,
tercengang dan setengah tidak percaya, pimpinan Republika itu bertanya lagi:
“Dari mana sumber dana itu?” Jawaban yang diterima membuat hampir semua
anggota rombongan kehabisan kata-kata: “Itu uang yang sengaja disisihkan oleh
para mahasiswa dari kiriman orang tua mereka.” Seperti tercekik, Parni Hadi
menukas: “Saya malu, mohon maaf, sepulang dari Yogyakarta ini saya akan
membuat sesuatu untuk membantu teman-teman. Zainuddin MZ  segera
menambahkan: “Saya akan  bantu carikan dana.”

Mengapa kaget, tercekik dan segera bereaksi? Karena Rp6.000 waktu itu
jumlah yang kecil untuk ukuran Yogyakarta, apalagi untuk ukuran Jakarta, sangat-
sangat kecil. Apalagi, uang itu berasal dari upaya penghematan hidup para
mahasiwswa.

Peristiwa itulah yang menginspirasi lahirnya Dompet Dhuafa Republika.
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Dari penggalangan dana internal, Republika lalu mengajak segenap masyarakat
untuk ikut menyisihkan sebagian kecil penghasilannya. Pada 2 Juli 1993, sebuah
rubrik di halaman muka Harian Umum Republika dengan tajuk “Dompet Dhuafa”
pun dibuka. Kolom kecil tersebut mengundang pembaca untuk turut serta pada
gerakan peduli yang diinisiasi Harian Umum Republika. Tanggal ini kemudian
ditandai sebagai hari jadi Dompet Dhuafa Republika.

Rubrik “Dompet Dhuafa” mendapat sambutan luar biasa, hal ini ditandai
dengan adanya kemajuan yang signifikan dari pengumpulan dana masyarakat.
Maka, muncul kebutuhan untuk memformalkan aktivitas yang dikelola Keluarga
Peduli di Republika.

Pada 4 September 1994, Yayasan Dompet Dhuafa Republika pun
didirikan. Empat orang pendirinya adalah Parni Hadi, Haidar Bagir, Sinansari
Ecip, dan Erie Sudewo. Sejak itu, Erie Sudewo ditunjuk mengawal Yayasan
Dompet Dhuafa dalam mengumpulkan dan menyalurkan dana Ziswaf dalam
wujud aneka program kemanusiaan, antara lain untuk kebutuhan kedaruratan,
bantuan ekonomi, kesehatan, dan pendidikan bagi kalangan dhuafa.
Profesionalitas DD kian terasah seiring meluasnya program kepedulian dari yang
semula hanya bersifat lokal menjadi nasional, bahkan internasional. Tidak hanya
berkhidmat pada bantuan dana bagi kalangan tak berpunya dalam bentuk tunai,
DD juga mengembangkan bentuk program yang lebih luas seperti bantuan
ekonomi, kesehatan, pendidikan dan bantuan bencana.

Pada 10 Oktober 2001, Dompet Dhuafa Republika dikukuhkan untuk

pertama kalinya oleh pemerintah sebagai Lembaga Zakat Nasional (Lembaga
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Amil Zakat) oleh Departemen Agama RI. Pembentukan yayasan dilakukan di
hadapan Notaris H. Abu Yusuf, SH tanggal 14 September 1994, diumumkan
dalam Berita Negara Rl No. 163/A.YAY.HKM/1996/PNJAKSEL.

Berdasarkan Undang-undang Rl Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan
zakat, DD merupakan institusi pengelola zakat yang dibentuk oleh masyarakat.
Tanggal 8 Oktober 2001, Menteri Agama Republik Indonesia mengeluarkan Surat
Keputusan Nomor 439 Tahun 2001 tentang PENGUKUHAN DOMPET
DHUAFA REPUBLIKA sebagai Lembaga Amil Zakat tingkat nasional 20
Februari 2013, Dompet Dhuafa Cabang Riau resmi dibua diibukota provinsi Riau
yakni pekanbaru. Hal tersebut ditandai dengan menandatangani MoU antara
pemko pekanbaru yang diwakili It Sekdako, Yuzamri Yakub dengan Presiden
Direktur Dompet Dhuafa, Ismail A. Said didampingi Branch Manager Dompet
Dhuafa Riau, Yuan Fathu Rizqi.
. Legalitas Dompet Dhuafa Riau

Sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku, DD tercatat di Dapertemen

Sosial RI sebagai organisasi yang berbentuk Yayasan. Pembentukan yayasan
dilakukan dihadapan Notaris H. Abu Yusuf, SH tanggal 14 September 1994,
diumumkan dalam Berita Negara RI No. 163/.YAY.HKM/1996/PNJAKSEL.
. Struktur Organisasi Dompet Dhuafa Riau.
Pimpinan Cabang . Ali Bastoni
Manajer FO (Finance & operasional) : Sendy Tri Astuti S.E
Manajer REMO (Resources Mobilisation & Corp) : Hendi Mardika

Manajer Program & Kepala Program Unggulan : Firman Nuryanto
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Div Markom Digital & IK : Wili Ibnu Febriansyah
CRM (Customer Relation Manajemen) : Tya Marliza
Fundraising Retail & Event : Andrika Saputra
Lamusta dan Kesehatan : Lili Amelia

Bagian Umum : Ibon Noval

. Visi, Misi dan Tujuan Dompet Dhuafa Riau

VISI

Terwujudnya masyarakat dunia yang berdaya melalui pelayanan, pembelaan dan

pemberdayaan yang berbasis pada sistem yang berkeadilan.

MISI

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menjadi gerakan masyarakat yang mentransformasikan nilai-nilai kebaikan.
Mewujudkan masyarakat berdaya melalui pengembangan ekonomi
kerakyatan.

Terlibat aktif dalam kegiatan kemanusiaan dunia melalui penguatan jaringan
global.

Melahirkan Kader Pemimpin Berkarakter dan Berkompetensi Global”.
Melakukan advokasi kebijakan untuk mewujudkan sistem yg berkeadilan.
Mengembangkan diri sebagai organisasi global melalui inovasi, kualitas

pelayanan, transparansi, akuntabilitas, indepedensi dan kemandirian lembaga.
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TUJUAN

1. Terwujudnya Organisasi DD dengan standar Organisasi Global.

2. Terwujudnya Jaringan & Aliansi Strategis Dunia yang kuat.

3. Terwujudnya perubahan sosial melalui advokasi multi-stakeholder & program
untuk terciptanya kesejahteraan Masyarakat Dunia.

4. Menjadi lembaga filantropi Islam internasional yg transparan dan akuntabel.

5.  Membangun sinergi dan jaringan global.

6. Terwujudnya Jaringan & Aliansi Strategis Dunia yang kuat.

7. Menjadi lembaga rujukan di tingkat global dalam program kemanusiaan dan
pemberdayaan.

8. Meningkatkan kualitas dan akses masyarakat terhadap program pelayanan,
pembelaan dan pemberdayaan.

9. Mengokohkan peran advokasi untuk mewujudkan sistem yg berkeadilan.

10. Menguatkan volunteerism dan kewirausahaan sosial dimasyarakat.

11. Menumbuhkan kepemilikan aset dimasyarakat melalui pengembangan
industri kerakyataan.

12. Terwujudnya tata kelola organisasi berstandar internasional.

13. Terwujudnya kemandirian organisasi melalui intensifikasi, ekstensifikasi &
diversifikasi sumber daya organisasi.

14. Terpeliharanya independensi lembaga dari intervensi pihak lain dan conflict
of interest dalam pengelolaan lembaga.

15. Menumbuh kembangkan semangat inklusifitas dan altruisme.

16. Membangun Komunitas berbasis masjid.



17.

18.
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Melahirkan kader dakwah.
Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk menerapkan Nilai Dasar Islam

dalam kehidupan sehari-hari.

E. Program Dompet Dhuafa Riau

1.

2.

Pendidikan
Program pemberdayaan di bidang pendidikan meliputi beberapa program
antara lain :
a. Smart Ekselensia Indonesia
Smart Ekselensia Indonesia, merupakan Sekolah bebas biaya untuk
siswa dhuafa berprestasi, berasrama, SMP-SMA 5 tahun yang
siswanya berasal dari seluruh Indonesia.
b. Pengembangan Pendidikan
Pengembangan pendidikan menangani  beberapa program
pendampingan sekolah, sekolah guru dan beasiswa pendidikan. Ada 4
jejaring di bawahnya yaitu:
1) Institut Kemandirian (1K)
2) Sekolah Guru Indonesia (SGI)
3) Beastudi Indonesia

4) Makmal Pendidikan

Kesehatan

Untuk membantu melayani kebutuhan kesehatan kaum dhuafa,


http://www.smartekselensia.net/
http://www.institutkemandirian.org/
http://www.beastudiindonesia.net/

35

Dompet Dhuafa mengembangkan program kesehatan bagi kaaum dhuafa,
berupa klinik Layanan Kesehatan Cuma-cuma (LKC) yang terbesar di
DKI Jakarta, Jawa Barat, Banten, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa
Timur, Nangroe Aceh Darussalam, Sumatera Utara, Sumatera Barat,
Sumatera Selatan, Lampung, Bali, Sulawesi Selatan dan Papua. LKC
memberikan layanan poli kebidanan,poli anak dan mengembangkan
layanan khusus berupa klinik psikologi, penyakit dalam, jantung dan TB
melalui kerelawanan para dokter senior. Sejak tahun 2012 Dompet Dhuafa
mengembangkan Rumah Sakit Terpadu sebagai program non-profit
hospital dan menjadi rujukan klinik layanan kesehatan cuma-cuma yang
sudah ada di seluruh Indonesia.
Ekonomi

Pemberdayaan Ekonomi merupakan program dengan orientasi
pemberdayaan masyarakat secara penuh agar dapat terentaskan dari
kemiskinan.

Ruang lingkup program ekonomi ini ditangani oleh beberapa
Jejaring sebagai berikut :
1) Masyarakat Mandiri (MM)

Program Masyarakat Mandiri (MM) didedikasikan DD sejak
tahun 2000 untuk memutus lingkaran kemiskinan di kantong-
kantongnya. Program pemberdayaan MM menjangkau komunitas
pedesaan, perkotaan, wilayah pasca bencana, serta komunitas berdasar

klaster ekonomi.


http://masyarakatmandiri.co.id/
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2) Kampoeng Ternak Nusantara

Program Kampoeng Ternak meliputi : Pembibitan (breeding),
Pakan, Teknologi, Manajemen, dan Veteriner. Sedangkan program
pemberdayaan peternak dhuafa (community development) dibangun
dengan pembentukan kelompok-kelompok peternak di daerah-daerah
bidikan.

3) Pertanian Sehat Indonesia (PSI)

Berdiri sejak 1999 untuk memulai program pengembangan dan
penelitian produk pertanian berupa pembasmi hama dan pupuk yang
ramah lingkungan. Lokasi di Desa Ciburuy dan Cinagara, Kecamatan
Cijeruk, Kab. Bogor, Jawa Barat. Program ini kemudian
dikembangkan hingga ke beberapa daerah lain di Jawa.

4) Kemanusiaan dan Bencana

Cakupan program sosial Dompet Dhuafa mencakup Lembaga
pelayan masyarakat, Penanganan Kebencanaan, Buruh Migran
Indonesia, Program kerelawanan, Semesta Hijau dan Corps Dai
Dompet Dhuafa. Program pelayan masyarakat memberikan ruang
bantuan sosial kepada masyarakat terkait kebutuhan mendesak, seperti
kebutuhan hidup, biaya sekolah dan sejenisnya. Buruh Migran
Indonesia menjalankan fungsi pemberdayaan Buruh migran purna
agar mampu mandiri, selain itu juga memberikan bantuan advokasi
apabila terjadi permasalahan hukum. Sementara di bidang

kebencanaan, Dompet Dhuafa dituntut selalu siap menangani


http://www.kampoengternak.or.id/
http://www.pertaniansehat.or.id/
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keadaan darurat dilokasi bencana. Disaster Management Center
sebagai unit reaksi cepat dalam penanggulangan bencana menjalankan
fungsi ini.

Progran Semesta Hijau adalah program pemberdayaan
berbasis lingkungan. Salah satunya program penanaman tanaman
produktif dikawasan binaan Dompet Dhuafa. Program ini juga untuk
merevitalisasi kawasan lahan kritis agar dapat mendatangkan manfaat
bagi masyarakat sekitar dan lingkungan global. Selain itu program ini
juga memfasilitasi penyediaan sarana air bersih di beberapa daerah
yang membutuhkan ketersediaan air bersih ataupun tengah dilanda
kekeringan.

Corps Dai Dompet Dhuafa merupakan program pengiriman
dai atau mubaligh ke beberapa wilayah, baik di Indonesia atau diluar
negeri. Beberapa dai dikirimkan ke wilayah beranda nusantara,
terutama yang masih memerlukan layanan syiar kelslaman di wilayah

tersebut.


http://dmc.dompetdhuafa.org/

